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Abstrak 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ekonomi di berbagai sektor dengan pertumbuhan yang 

signifikan, maka kegiatan dalam berbagai sektor terus tumbuh dan berkembang. Oleh karena 

itu berbagai kebutuhan masyarakan akan pangan, meningkat. Rumah Pemotongan Hewan 

(RPH) sebagai salah satu industri yang juga turut berperan penting akan kebutuhan pangan 

terutama daging ayam. Rumah Pemotongan Hewan (RPH) ini akan memiliki dampak 

lingkungan yaitu limbah cair berupa darah dan limbah cair hasil pencucian. Tujuan tugas akhir 

perencanaan ini adalah untuk mencegah terjadinya pencemaran air sungai akibat limbah 

produksi RPH (Ayam). Tahapan perencanaan dimulai dari studi literatur, survei lapangan, 

pengumpulan data, analisis data, pemilihan alternatif teknologi pengolahan, perencanaan IPAL 

dan kesimpulan. Alternatif teknologi yang digunakan antara lain kolam aerasi, lumpur aktif 

dan biofilter anaerobik-aerobik. Pemilihan teknologi pengolahan digunakan metode skoring 

dan didapatkan alternatif terpilih adalah teknologi biofilter Anaerobik-aerobik dengan hasil 

skoring 15. Unit – unit pengolahan yang direncanakan terdiri dari bak pemisah lemak, bak 

ekualisasi, bak pengendapan awal, reaktor anaerobik, reaktor aerobik, bak pengendapan akhir, 

bak klorinasi dan bak bioindikator. Kapasitas IPAL yang direncanakan sebesar 63,072 𝑚3/hari 

dengan total biaya yang diperlukan sebesar Rp 177.261.890,00. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan ekonomi di berbagai sektor dengan 

pertumbuhan yang signifikan, maka kegiatan dalam berbagai sektor terus tumbuh dan 

berkembang. Oleh karena itu berbagai kebutuhan masyarakan akan pangan, sandang dan 

papan terus meningkat. Sejalan dengan terus meningkatnya kebutuhan pangan, 

diantaranya kebutuhan akan protein, kalsium, zat besi, magnesium, vitamin dan lainnya, 

maka kebutuhan akan daging terutama ayam akan ikut meningkat. Rumah Pemotongan 

Hewan sebagai salah satu industri yang juga turut berperan penting akan kebutuhan 

daging terutama daging ayam. Dengan adannya Rumah Pemotongan Hewan ini maka 

akan selalu ada dampak lingkungan yang akan timbul, seperti limbah cair berupa darah 

dan limbah cair hasil pencucian, serta limbah cairnya yang ditimbulkan. Hal ini 

disebabkan karena dampak dari pemcemaran limbah cair tersebut adalah terganggunya 

kualitas lingkungan dan masyarakat sekitar, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Kondisi lingkungan/badan air saat ini pada daerah sekitar tempat kegiatan Rumah 

Potong Hewan di Kecamatan Mandirancan, Kabupaten Kuningan terlihat mengalami 

penurunan kualitas, penurunan kualitas ini di tandai dengan adanya endapan dan bahan 

pelarut sehingga menyebabkan perubahan warna (lebih keruh) serta bau yang cukup 

menyengat. Limbah cair dari kegiatan pencucian peralatan, pencucian ayam dan proses 

pemotongan ayam dari Rumah Potong Hewan (RPH) Ayam yang langsung dibuang ke 

badan air telah menyebabkan dampak penurunan kualitas badan air tersebut. limbah cair 

dari kegiatan RPH (Ayam) yang langsung di buang ke perairan umum, merupakan salah 

satu permasalahan yang harus diantisipasi dengan baik. Hal ini disebabkan, karena badan 

air merupakan salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat, sehingga limbah yang 

dibuang dari kegiatan RPH Ayam sebelum dibuang ke perairan tersebut perlu dilakukan 



   

 

 

pengolahan terlebih dahulu dengan dibangunnya Istalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

agar dapat memenuhi ketentuan baku mutu yang ditetapkan.  

Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang direncanakan di salah 

satu usaha industri Rumah pemotongan Hewan (Ayam) yang berlokasi di Dusun pahing, 

RT 03/RW 02, Desa Mandirancan, Kec. Mandirancan, Kab. Kuningan. Saat ini pada 

produksi pemotongan ayam di RPH tersebut bisa memliki kapasitas pemotongan 

± 2000 ekor ayam per hari. Untuk menghindari dampak dari pembuangan air limbah 

RPH tersebut, maka diperlukan usaha dalam pengolahan air limbah sehingga dapat 

menurunkan konsentrasi zat – zat pencemar seperti BOD, COD, TSS, Minyak dan 

Lemak, total N dan pH. Maka dari itu, diperlukannya perencanaan pengolahan air limbah 

dari industri pemotongan ayam agar tidak mencemari lingkungan sekitar. Perencanaan 

sistem teknologi instalasi pengolahan limbah meliputi opsi teknologi pengolahan, 

pemilihan unit pengolahan air limbah juga mempertimbangkan kemampuan dalam 

menyisihkan polutan, kemudahan operasional dan ekonomi. 

Pada perencanaan rancang bangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) harus 

sesuai dengan kriteria desain perencanaan serta harus memperhatikan baku mutu effluent 

standard sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 

5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air limbah Rumah Pemotongan Hewan (RPH). 

1.2 Maksud dan Tujuan  

Maksud dari Tugas Akhir adalah merencanakan Instalasi Pengolahan Air Limbah  

RPH (Ayam) sehingga air limbah bisa terkelola dengan baik. Adapun tujuan Tugas Akhir 

perencanaan ini adalah untuk mencegah terjadinya pencemaran air sungai akibat limbah 

produksi RPH (Ayam). 

1.3 Ruang Lingkup  

Batasan dalam perancangan ini adalah : 

• Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang direncanakan di salah 

satu usaha industri Rumah pemotongan Hewan (Ayam) yang berlokasi di Dusun 

pahing, RT 03/RW 02, Desa Mandirancan, Kec. Mandirancan, Kab. Kuningan 



   

 

 

• Parameter limbah Rumah Pemotongan Hewan Ayam (RPH) yang dikaji adalah 

parameter yang sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. 

• Perencanaan teknologi IPAL, perhitungan dimensi IPAL, gambar desain IPAL serta 

Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang dilaksanakannya Tugas Akhir, 

Rumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat, ruang lingkup,  dan 

sistematika penulisan laporann 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas mengenai dasar-dasar teori yang berkaitan dengan topik 

perencanaan Pengolahan air limbah dari RPH. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Membahas mengenai gambaran umum lokasi perencanaan instalasi 

pengolahan air limbah RPH (Ayam). 

BAB IV  METODE PERENCANAAN 

Metode perencanaan merupakan tahapan kerangka berpikir penulis di 

dalam melakukan tahap-tahap perencanaan. Dalam metode perencanaan 

ini terdiri dari kerangka perencanaan, ide perencanaan, tinjauan Pustaka, 

pengumpulan data baik sekunder maupun primer sebagai tahapan 

pendahuluan, serta kesimpulan metode perencanaan instalasi pengolahan 

air limbah RPH (Ayam). 

BAB V  ANALISIS DATA LABORATORIUM DAN KONSEP 

RANCANGAN DESAIN IPAL 

 Bab ini berisi Analisa data kualitas air limbah serta pemilihan Alternatif 

sistem pengolahan limbah Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Ayam 

berdasarkan data analisis yang didapatkan. 

 



   

 

 

BAB VI HASIL RANCANGAN DESAIN IPAL  

  Membahas penjelasan mengenai  Alur proses pengolahan, kriteria desain 

perencanaan, Perhitungan teknisrancangan desain IPAL, Analisis dan 

perbandingan effluent dengan baku mutu sebelum dan sesudah pengolahan 

serta rancangan anggaran biaya instalasi pengolahaan air limbah RPH 

(Ayam). 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini berisi hasil dari perencanaan pengolahan IPAL yang  sudah 

memenuhi baku mutu peraturan pemerintah yang sudah ditetapkan untuk 

RPH (Ayam). 
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